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ABSTRAK 

SITTI ROSS TRI JUNIARTI AMALIA BAHAR. Analisis Pengaruh Alokasi 
Penggunaan Input Terhadap Produksi Bawang Merah di Kecamatan Anggeraja, 
Kabupaten Enrekang. Dibawah bimbingan: MUSLIM SALAM dan AYU ANISA 
AMIR. 
 
Latar Belakang. Kecamatan Anggeraja merupakan salah satu daerah yang ada di 
Kabupaten Enrekang dengan jumlah produksi dan petani bawang merah tertinggi, 
dikarenakan daerah ini cukup ideal dalam melakukan budidaya bawang merah. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang dengan 
sampel sebanyak 100 responden yang merupakan petani bawang merah di lokasi 
penelitian tersebut. Tujuan. untuk menganalisis pengaruh penggunaan faktor-faktor 
produksi terhadap produksi bawang merah dan menganalisis efisiensi hingga 
inefisiensi produksi bawang merah. Metode. Analisis data yang digunakan untuk 
menjawab tujuan penelitian tersebut adalah Model Fungsi Produksi Stochastic 
Frontier, Analisis Efisiensi Teknis, Alokatif, dan Ekonomi serta Model Inefisiensi 
Produksi Bawang Merah. Hasil. Dalam penelitian dengan menggunakan Model 
Fungsi Produksi Stochastic Frontier menunjukkan bahwa dari enam belas variabel 
yang dianalisis, terdapat tujuh variabel yang berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi bawang merah, yaitu Variabel Luas Lahan, Bibit, Pupuk Urea, 
Fungisida, TK Pengangkutan Hasil Panen, TK Pengolahan Tanah, dan TK 
Pemeliharaan. Serta variabel Pupuk Kandang, Pupuk Organik Cair, dan TK 
Pemeliharaan yang juga signifikan tetapi berpengaruh negatif terhadap produksi 
bawang merah. Selanjutnya pada analisa inefisiensi teknis, sebanyak tujuh variabel 
diuji untuk melihat pengaruhnya terhadap inefisiensi produksi bawang merah. Hasil 
analisis ini menunjukkan bahwa terdapat dua variabel yaitu Variabel Umur dan Lama 
Berusahatani yang signifikan dan berpengaruh positif terhadap inefisiensi teknis 
usahatani serta variabel Lama Pendidikan dan Dummy Status Kepemilikan Lahan 
yang signifikan tetapi berpengaruh negatif terhadap inefisiensi teknis produksi 
bawang merah di Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang. 
 
Kata Kunci: Produksi Bawang Merah; Faktor-Faktor Produksi; Analisis Efisiensi; 
Analisis Inefisiensi; Stochastic Frontier Model.  
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ABSTRACT 

SITTI ROSS TRI JUNIARTI AMALIA BAHAR, Analysis of the Effect of Allocation of 
Input Use on Shallot Production in Anggeraja District, Enrekang Regency. Under the 
guidance of: MUSLIM SALAM and AYU ANISA AMIR 

 
Background. Anggeraja District is one of the areas in Enrekang Regency with the 
highest number of shallot production and farmers, because this area is quite ideal for 
cultivating shallots. This research was conducted in Anggeraja District, Enrekang 
Regency with a sample of 100 respondents who were shallot farmers at the research 
location. Objective. This research aims to analyze the influence of the use of 
production factors on shallot production and analyze the efficiency and inefficiency of 
shallot production. Method. The data analysis used to answer the research 
objectives is the Stochastic Frontier Production Function Model, Technical, Allocative 
and Economic Efficiency Analysis and the Red Onion Production Inefficiency Model. 
Results. Research results using the Stochastic Frontier Production Function Model 
show that of the sixteen variables analyzed, there are seven variables that have a 
positive and significant effect on shallot production, namely Land Area, Seedlings, 
Urea Fertilizer, Fungicide, Harvest Transport TK, Processing TK Land, and 
Kindergarten Maintenance. As well as the variables Manure, Liquid Organic Fertilizer, 
and TK Maintenance which are also significant but have a negative effect on shallot 
production. Furthermore, in the technical inefficiency analysis, a total of seven 
variables were tested to see their effect on the inefficiency of shallot production. The 
results of this analysis show that there are two variables, namely the Age and Length 
of Farming variables which are significant and have a positive effect on the technical 
inefficiency of farming and the Length of Education and Land Ownership Status 
dummy variables which are significant but have a negative effect on the technical 
inefficiency of shallot production in Anggeraja District, Enrekang Regency. 

 
Keywords: Shallot Production; Production Factors; Efficiency Analysis; Inefficiency 
Analysis; Stochastic Frontier Model.
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Komoditas bawang merah adalah salah satu komoditas strategis pertanian di 

Indonesia karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak digunakan sebagai 

bahan baku atau bahan masakan dari berbagai jenis olahan makanan serta sering 

kali menjadi komoditas penyumbang inflasi bersama beberapa komoditas strategis 

lainnya seperti beras, cabai, daging sapi dan daging ayam (Mutiarasari et al., 2019). 

Nilai ekonomi yang tinggi menjadikan bawang merah menjadi salah satu komoditas 

hortikultura unggulan yang dibudidayakan di Indonesia. Beberapa provinsi yang 

merupakan penghasil bawang merah di Indonesia yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Jawa Barat, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Utara. Menurut 

Puslitbang Hortikultura (2015) kebutuhan benih bawang merah sekitar 800-1500 

kg/ha, artinya bahwa alokasi benih oleh petani melebihi takaran anjuran. Hal ini 

terjadi karena rendahnya tingkat pengetahuan petani terhadap jumlah kebutuhan 

benih bawang merah. 

Bawang merah merupakan salah satu komoditi sayuran yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi ditinjau dari sisi pemenuhan konsumsi nasional, sumber 

penghasilan petani, dan potensinya sebagai penghasil devisa negara. Salah satu 

komoditas sayuran yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi, dapat ditinjau dari 

pemenuhan konsumsi nasional serta potensinya sebagai penghasil devisa bagi 

negara (Istina, 2016). Bawang merah juga tanaman hortikultura yang telah lama di 

budidayakan oleh petani secara intensif, selain itu menjadi salah satu komoditas 

hortikultura penting di Indonesia yang dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk 

Indonesia (Langi et al., 2019). 

Bawang merah diperlakukan secara komersial oleh sebagian besar petani, 

dalam artian sebagian besar atau seluruh hasil produksi di tujukan untuk memenuhi 

permintaan pasar. Dengan adanya jumlah permintaan yang terus meningkat setiap 

tahunnya dan juga meningkatnya konsumsi masyarakat, hal ini menjadi peluang 

bagi para petani untuk memproduksi bawang merah secara maksimal. Terdapat 

dua faktor determinan yang mampu mempengaruhi keputusan dalam mendorong 

pengembangan serta peningkatan produksi di tingkat lokal ialah jumlah produksi 

dan tingkat kebutuhan nasional (Kurniati & Darus, 2019). 

Luas panen, total produksi, dan produktivitas tanaman bawang merah di 

Indonesia Tahun 2018-2022 disajikan pada Tabel 1. Laju peningkatan produksi 

tanaman bawang merah di Negara Indonesia dari tahun 2018 sampai tahun 2022 

sebesar 8.918.005 ton dengan rata-rata 1.775.601 ton. Sementara laju peningkatan 

luas panen mencapai 878.481 ha dengan rata-rata 175.629,20 ha. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa usahatani bawang merah di Indonesia mengalami fluktuasi 

dari segi input produksi. 
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Tabel 1. Luas panen, produksi, dan produktivitas tanaman bawang merah di 

Indonesia Tahun 2018-2022 

No  Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) 
Produktivitas 

(ton/ha) 

1 2018 156.779,00 1.503.436,00 9.58 

2 2019 159.195,00 1.580.243,00  9.92 

3 2020 186.900,00 1.815.445,00 9.71 

4 2021 191.201,00 2.004.590,00 10.48 

5 2022 184.386,00 1.974.291,00 10.70 

Rata-rata  175.629,20 1.775.601,00 10.078 

Sumber: BPS Indonesia Tahun 2019-2023 

Indonesia bagian timur dengan penghasil bawang merah adalah Provinsi 

Sulawesi Selatan. Kemudian salah satu wilayah yang memiliki potensi penghasil 

bawang merah yang besar di Provinsi ini adalah Kabupaten Enrekang lebih 

tepatnya di Kecamatan Anggeraja sebagaimana disajikan pada Tabel 2. sangat 

potensial untuk usaha budidaya tanaman bawang merah di Kecamatan Anggeraja. 

Hal ini disebabkan karena kondisi demografis dan iklim yang dimiliki sangat cocok 

untuk pengembangan bawang merah.  

Tabel 2. Data Produksi Bawang Merah di Kabupaten Enrekang Tahun 2018-2022 

Kecamatan 
                 Produksi Bawang Merah (ton) 

2018 2019 2020 2021 2022 

Maiwa - - - 100,50 78,00 

Bungin - 18,00 566,00 942,00 252,00 

Enrekang 156,50 323,40 247,00 1.221,00 1.358,00 

Cendana 32,00 - - - - 

Baraka 4.721,00 7.368,80 7.640,00 5.160,00 26.130,00 

Buntu Batu 222,00 616,00 464,00 648,00 826,00 

Anggeraja 56.212,00 60.489,00 87.998,00 135.522,63 86.100,00 

Malua 2.386,00 2.241,00 2.808,00 3.042,00 2.940,00 

Alla 6.869,20 6.935,50 1.434,10 1.851,10 4.462,00 

Curio 133,00 55,00 19,50 78,00 234,00 

Masalle 2.498,40 1.803,20 1.562,30 2.407,00 10.476,50 

Baroko 351,00 167,40 133,70 115,40 84,00 

Total 73.581,10 80.017,30 102.872,60 151.087,63 132.940,50 

Sumber: BPS Kabupaten Enrekang Tahun 2019-2023 

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, produksi bawang merah mengalami 

fluktuasi dengan cenderung meningkat sebagaimana disajikan pada tabel 3. Pada  

tahun 2018 produksi bawang merah mencapai 56.212 ton, kemudian pada tahun 

2019 menjadi 60.489 ton, kemudian pada tahun 2020 mengalami peningkatan 

yaitu sebesar 87.998 ton, dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan lagi 

sebesar 135.522,63 ton, akan tetapi pada tahun 2022 mengalami penurunan 

menjadi 86.100 ton (BPS Kabupaten Enrekang, 2023). Fluktuasi produksi terjadi 
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karena perubahan iklim, harga pasar, dan dukungan kebijakan pemerintah 

(Ardiansah, et al, 2022; Lubis & Syarifuddin 2021). 

Tabel 3. Luas panen, produksi, dan produktivitas tanaman bawang merah di 

Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang Tahun 2018-2022 

No Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha) 

1 2018 4.780,00 56.212,00 11,759 

2 2019 5.260,00 60.489,00 11,499 

3 2020 7.652,00 87.998,00 11,500 

4 2021 11.782,00 135.522,63 115,025 

5 2022 6.360,00 86.100,00 13,537 

Rata-rata 7.166,80 329.205,06 32.664 

Sumber: BPS Kecamatan Anggeraja Tahun 2019-2023 

Tingkat alokasi input pada setiap tahapan proses produksi akan menentukan 

jumlah output yang dihasilkan. Penggunaan input dengan jumlah yang tepat perlu 

diperhatikan oleh produsen karena mempengaruhi produksi dan biaya produksi. 

Kuantitas dan kualitas input yang ditawarkan di pasar akan mempengaruhi tinggi 

rendahnya produksi. Keberadaan faktor produksi di pasar bahkan turut 

menentukan berlangsung atau tidaknya kegiatan produksi barang dan atau jasa. 

Harga input dipengaruhi oleh tingkat penawaran dan permintaan akan input. 

Harga input bisa mempengaruhi tingkat produksi karena harga akan 

mempengaruhi keputusan produsen dalam mengalokasikan input pada kegiatan 

produksi (Karmini, 2018). 

Untuk faktor produksi tenaga kerja masalah yang dihadapi oleh petani yaitu 

masih belum bisa mengalami regenerasi. Bisa dikatakan jumlah tenaga kerja 

semakin menurun. Tenaga kerja yang ada masih di dominasi oleh tenaga kerja 

yang usianya masih didominasi oleh usianya setengah baya atau lanjut usia. 

Karena kalangan muda enggan untuk bekerja pada sektor pertanian bawang 

merah tersebut. Selain itu, untuk memproduksi bawang merah juga 

membutuhkan tenaga kerja yang ahli dalam pertanian tersebut. Hal ini membuat 

produksi bawang merah menurun. Kalaupun produksi meningkat tapi harus ada 

penambahan lahan.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka dirumuskan sebuah masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh alokasi penggunaan input terhadap produksi bawang 

merah di Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi teknis, alokatif, dan ekonomi penggunaan input 

terhadap produksi bawang merah di Kecamatan Anggeraja, Kabupaten 

Enrekang? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi inefisiensi usahatani bawang merah di 

Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang? 
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1.3 Research Gap (Novelty) 

Penelitian yang dilakukan ini tentunya tidak lepas dari penelitian terdahulu. 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai perbandingan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Berikut variabel dengan penelitian terdahulu yang sesuai dengan 

“Analisis Pengaruh Alokasi Penggunaan Input Terhadap Produksi Bawang 

Merah” sebagai berikut, pada penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wahab et al., 

yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Input dalam Usaha Tani Bawang Merah di 

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang” pada penelitian mereka 

mengungkapkan bahwa variabel input luas lahan yang dihipotesiskan berkorelasi 

dengan hasil produksi bawang merah menggunakan model Cobb-Douglass, 

berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang merah (Wahab et al., 2021).  

Pada Penelitian Valentina, et al., yang berjudul “Pengambilan Keputusan 

Petani Terhadap Penggunaan Benih Bawang Merah Lokal dan Impor di 

Kabupaten Cirebon, Jawa Barat” pada penelitian mereka mengungkapkan bahwa 

pengambilan keputusan petani terhadap penggunaan benih bawang merah lokal 

dan impor berpengaruh signifikan terhadap produktivitas, karena proses 

pengambilan keputusan petani dalam menggunakan benih bawang merah lokal 

ataupun impor melalui 5 tahapan, yaitu: pengenalan masalah atau kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca 

pembelian (Theresia et al., 2016). 

Pada temuan Nursan dan Nurtaji pada penelitian mereka yang berjudul 

“Efisiensi Teknis Usahatani Bawang Merah Di Kabupaten Bima Provinsi Nusa 

Tenggara Barat” mengungkapkan bahwa penggunaan pupuk urea pada 

usahatani bawang merah merupakan hal yang penting untuk dilakukan. 

menunjukkan bahwa pupuk urea memiliki pengaruh nyata pada t-α 5% terhadap 

produksi bawang merah. Nilai koefisien atau elastisitas variabel pupuk urea 

sebesar 0.087. hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan pupuk urea 

sebesar 10 persen akan meningkatkan produksi bawang merah sebesar 0.87 

persen. Artinya pupuk urea berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah 

(Nursan & Wathoni, 2021). 

Pada Temuan Junaidi et al., pada penelitian mereka di Kecamatan Pujon 

Kabupaten Malang mengungkapkan bahwa variabel yang berpengaruh terhadap 

produktivitas usahatani bawang merah yaitu pupuk ZA. Koefisien regresi pupuk 

ZA (x3) sebesar 0,402 bernilai positif yang berarti menunjukan adanya pengaruh 

yang searah atau berbanding lurus antara pupuk ZA dengan jumlah produksi 

bawang merah. Dengan kata lain apabila ada penambahan pupuk ZA sebesar 

0,402 kg maka terjadi penambahan jumlah produksi bawang merah sebesar 

0,402 kg. Pupuk ZA diperoleh nilai probability sebesar 0,0001 < 0,01 dengan 

tingkat kepercayaan 99%, yang menandakan bahwa variabel pupuk ZA secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang merah (Junaidi et al., 

2020). 

Pada Penelitian Siagian et al., mengungkapkan bahwa variabel pupuk NPK 

berpengaruh nyata pada produktivitas usahatani bawang merah. Berdasarkan 

uraian diatas maka perlu dilakukan percobaan dosis pupuk NPK diharapkan 
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dapat meningkatkan produktivitas tanaman bawang merah. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan analisis ragam (Uji F) 5% dan dilanjutkan dengan uji BNT (Beda 

Nyata Terkecil) 5% jika terdapat pengaruh nyata. Hasil penelitian menunjukkan 

NPK 75% sebanyak 1,37 gram/polybag + Pupuk hayati 100% (P5) merupakan 

kombinasi yang dapat meningkatkan berat brangkasan, diameter umbi, bobot 

umbi dan serapan hara tanaman bawang merah (Siagian et al., 2019). 

Pada Temuan Siti Nurjanah & Fuad Hasan pada penelitian mereka di 

Kecamatan Sokobanah, Kabupaten Sampang mengungkapkan bahwa variabel 

yang berpengaruh terhadap produktivitas usahatani bawang merah yaitu pupuk 

organik, variabel pupuk organik (X3)  mempunyai  nilai  signifikansi  sebesar  

0,030 atau  lebih kecil dari taraf α = 0,05 dan memiliki nilai t-hitung 2,317>2,068 

t-tabel. Artinya variabel pupuk organik secara parsial   berpengaruh dan signifikan 

terhadap produktivitas. Nilai koefisien sebesar 0,333 yang  berarti  jika  variabel  

pupuk organik ditambah 1 kg maka produktivitas akan meningkat sebesar 0,333 

kg  dengan  asumsi  variabel  lain  dianggap  konstan (Nurjannah & Hasan, 2021). 

Pada Penelitian yang dilakukan oleh Wajib Pandia et al., di Kabupaten Karo 

Provinsi Sumatra Utara mengungkapkan bahwa variabel insektisida berpengaruh 

nyata pada produktivitas usahatani bawang merah. Tanaman bawang merah 

rentan terserang berbagai jenis penyakit, salah satunya layu Fusarium (Fusarium 

oxysporum). Intensitas serangan patogen Fusarium sp. mulai tampak pada umur 

20 HST dengan rata-rata 0,15 %. Intensitas serangan Fusarium sp. Pada umur 

24 HST terus meningkat hingga umur 48 HST yaitu 5,99 %. Hasil penelitian ini 

menunjukkan rata-rata jumlah tanaman yang terbanyak terserang penyakit 

fusarium adalah P0, perlakuan yang paling sedikit diberikan pestisida yaitu 15,5 

tanaman. Sebaliknya rata-rata terendah ditemukan pada taraf pelakuan P3 yaitu 

1 tanaman saja (Pandia et al., 2022). 

Pada Penelitian Zakiyah et al., mengungkapkan bahwa variabel fungisida 

berpengaruh nyata pada produktivitas usahatani bawang merah. Penggunaan 

fungisida dengan berbagai bahan aktif dapat meningkatkan produksi namun 

aplikasi fungisida dihawatirkan dapat menimbulkan penurunan keanekaragaman 

jamur endofit yang dapat memberikan ketahanan terhadap patogen bagi inang. 

Aplikasi fungisida majemuk berbahan aktif Benalaksil 8% dan Mankozeb 65%) 

dapat menurunkan keanekaragaman jamur endofit bawang merah. Semakin 

tinggi konsentrasi fungisida semakin rendah keanekaragaman jamur endofit 

bawang merah. Semakin tinggi konsentrasi fungisida yang diaplikasikan, semakin 

tinggi daya hambat relatif terhadap jamur F. Oxysporum (Zakiyah et al., 2019). 

Pada Penelitian Permana et al., mengungkapkan bahwa variabel herbisida 

berpengaruh nyata pada produktivitas usahatani bawang merah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan herbisida oksifluorfen 1,5 l ha-1 pada 15, 30, 

45, 60 hari setelah tanam secara signifikan menekan pertumbuhan gulma 

sebesar 82,43%, 83,09%, 53,07%, 50,56% apabila dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa pengendalian gulma. Pengendalian gulma dengan aplikasi 

herbisida oksifluorfen 1,5 l ha-1 dan pengendalian gulma dengan aplikasi 

pendimethalin 1000 g ha-1 yang diaplikasikan secara pra tumbuh dapat 
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menghasilkan panen sebesar 15,23 ton ha- 1, 13,61 ton ha-1 atau meningkat 

sekitar 52,70%, 57,73% dibandingkan dengan perlakuan penyiangan manual 

(Permana et al., 2018). 

Pada Penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al., di Kabupaten Brebes pada 

analisis resiko produksi usahatani bawang merah pada musim kering dan musim 

hujan, mengungkapkan bahwa penggunaan input Tenaga Kerja Dalam Keluarga 

Laki-laki, Tenaga Kerja Luar Keluarga laki-laki dan perempuan secara signifikan 

antara musim hujan dan musim kemarau. Pada musim hujan input tenaga kerja 

perempuan dalam keluarga berpengaruh positif dan nyata (L. T. W. Astuti et al., 

2019). 

Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini menganalisis pengaruh 

alokasi penggunaan input terhadap produksi bawang merah di Kecamatan 

Anggeraja, Kabupaten Enrekang menggunakan fungsi produksi Stochastic 

Frontier. Sehingga alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini berbeda 

dengan penelitian terdahulu. Kebaruan penelitian ini juga dapat dilihat dari 

penggunaan variabel-variabel yang mempengaruhi produksi bawang merah 

khususnya di Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam upaya untuk membantu membangun sektor pertanian, utamanya 

usahatani bawang merah di Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh alokasi penggunaan input terhadap produksi bawang 

merah di Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang.  

2. Menganalisis tingkat efisiensi teknis, alokatif, dan ekonomi penggunaan input 

produksi terhadap usahatani bawang merah di Kecamatan Anggeraja, 

Kabupaten Enrekang. 

3. Menganalisis faktor yang mempengaruhi inefisiensi terhadap usahatani 

bawang merah di Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Sebagai bahan referensi dan literatur bagi akademis terhadap penelitian-

penelitian selanjutnya yang terkait dengan pengaruh pengunaan input 

terhadap produksi bawang merah. 

2. Sebagai bahan informasi dan pengetahuan bagi petani bawang merah 

mengenai bagaimana pengaruh dari pengunaan input terhadap produksi 

bawang merah di Kecamatan Anggeraja, sehingga dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan alternatif untuk 

pengembangan usahataninya. 

3. Sebagai bahan untuk mengamplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

dibangku perkuliahan dengan berbagai praktek yang terjadi di lapangan.  
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1.6 Teori 

1.6.1 Pengaruh Luas Lahan 

Lahan adalah salah satu faktor produksi yang krusial bagi petani dalam 

mengelola usahatani (Palullungan et al., 2022). Luas lahan adalah suatu bidang 

lahan yang digunakan untuk tempat bercocok tanam dalam usaha pertanian yang 

umumnya diukur dengan Are (Rahman, 2018).  Penggunaan lahan sangat 

berkaitan dengan tata gunalahan. Semakin luas lahan yang digarap maka produksi 

yang dihasilkan juga semakin banyak (Utami & Mamilianti, 2021). Namun, lahan 

yang sangat luas juga tidak menjamin efisiensi usahatani ketika tingkat kesuburan 

tanah semakin menurun (Agatha & Wulandari, 2018). Semakin tinggi hasil panen 

dan semakin rendah biaya produksi maka akan semakin tinggi pendapatan petani. 

Menurut Rijal et al., faktor modal, luas lahan, pupuk, bibit dan  tenaga kerja 

berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah (Rijal et al., 2016).   

1.6.2 Pengaruh Penggunaan Benih 

Benih menjadi salah satu input dasar dalam suatu kegiatan produksi 

tanaman (Selvia, 2022). Ketersediaan benih yang bermutu tinggi merupakan salah 

satu kunci keberhasilan usaha di bidang pertanian (Astri Ningrum, 2020). Selain 

ketersediaan, kualitas benih juga menjadi faktor penentu untuk bisa menghasilkan 

pertumbuhan dan hasil tanam yang baik. Kualitas benih dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan tumbuh tanaman seperti cahaya, zat pengatur tumbuh (ZPT) dan unsur 

hara (Marpaung et al., 2017). Selain memperhatikan kualitas, jumlah kebutuhan 

benih juga harus diperhitungkan. Apabila benih yang digunakan berlebihan, 

perkembangan benih tidak akan optimal karena akan terjadi persaingan antar 

tanaman untuk mendapatkan nutrisi yang dibutuhkan. Kondisi tersebut akan 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat dan bisa berdampak 

pada rendahnya produksi (Respikasari et al., 2015). Pada penelitian Nurjannah dan 

Hasan, menunjukkan bahwa penggunaan benih bawang merah yang unggul akan 

membantu petani terhindar dari risiko gagal panen dan hasil yang didapatkan 

berkualitas. Semakin unggul kualitas benih bawang merah yang digunakan maka 

semakin tinggi pula produksi yang diperoleh (Nurjannah & Hasan, 2021). 

1.6.3 Pengaruh Penggunaan Pupuk Anorganik 

Pupuk anorganik merupakan salah satu faktor produksi yang dapat 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas produksi melalui perbaikan kesuburan tanah 

(Fadli & Magfirah, 2022). Pupuk anorganik dapat menambah unsur hara yang 

kurang atau tidak tersedia dalam tanah, namun jika digunakan secara berlebihan 

dapat menurunkan kesuburan tanah. Sehingga perlu dilakukan penggunaan pupuk 

anorganik secara tepat, agar bawang merah tumbuh dengan baik dan produksi 

bawang merah yang dihasilkan dapat tercapai secara optimum untuk memperoleh 

keuntungan yang maksimum. Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan juga 

akan meningkatkan biaya sehingga akan mengurangi pendapatan. Petani 

diharapkan dapat menggunakan pupuk sesuai dengan kebutuhan tanaman 

bawang merah dan sesuai dengan kebutuhan unsur hara tanah (Paramitha et al., 

n.d.).  

Pada umumnya digunakan pupuk anorganik seperti N, P, Kcl, SP, dan ZA 

(Ferbiansari & Tridakusumah, 2023). Pupuk yang sering petani berikan ke tanaman 
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adalah pupuk NPK, yaitu jenis pupuk yang mengandung tiga unsur nutrisi, yakni 

unsur nitrogen (N) yang memiliki peran penting dalam meningkatkan warna hijau 

pada tanaman, mempercepat pertumbuhan (baik tinggi, jumlah anakan, maupun 

cabang), meningkatkan kandungan protein dalam hasil panen, merangsang 

perkembangan sistem akar yang kuat, membentuk perakaran yang sehat, serta 

memperkuat daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit 

(Sukmayanto et al., 2022). Pupuk ZA memberikan unsur N yang mudah tersedia 

dalam waktu yang cukup cepat bagi tanaman. Unsur lain yang terkandung dalam 

pupuk ZA adalah sulfur (S) yang dipergunakan dalam pembentukan umbi (Saptorini 

et al., 2019). Pupuk ZA/Zwavelzure Ammoniak atau ammonium sulfat/(NH4)2SO4 

merupakan pupuk anorganik tunggal dengan kandungan nitrogen  (N)  21% dan  

sulfat (S) 23% (Elisabeth et al., 2013). Selain hara N, bawang merah membutuhkan 

banyak hara S untuk memacu metabolisme tanaman yang berhubungan dengan 

kualitas nutrisi tanaman sayuran.  Pemberian pupuk S dengan dosis 20-60 ppm 

meningkatkan serapan S, P, Zn, dan Cn. 

Dosis pupuk bervarisi tergantung pada varietas, iklim, jarak tanam, pupuk 

dan potensi hasil yang diharapkan. Bawang merah kebutuhan S sebanyak 120 

kg/ha, dan jumlah N yang diserap bawang merah berkisar antara 50 – 300 kg/ha 

(Suwandi et al., 2015). Sebelum dilaksanakan perlakuan pupuk ZA, dipersiapkan 

sesuai dengan dosis 1/3 bagian pupuk ZA, pemupukan kedua dilakukan pada umur 

30 hari setelah tanam dengan dosis 2/3 bagian. Pupuk ZA (Amonium sulfat) adalah 

pupuk yang sekaligus mengandung dua unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh 

tanaman yaitu unsur hara makro nitrogen dengan kandungan 21% dan unsur hara 

belerang dengan kandungan 24%.  Pupuk ZA berbentuk kristal seperti gula pasir 

berwarna putih, tidak lengket dan mudah ditaburkan. Sifat dari pupuk ZA antara 

lain, sudah larut dalam air dan mempunyai senyawa unsur hara tersedia yang dapat 

segera diserap, mudah menghisap air sehingga dapat disimpan dalam waktu cukup 

lama. Urea merupakan jenis pupuk yang sangat dibutuhkan oleh tanaman.  

Penggunaan pupuk urea pada usahatani bawang merah merupakan hal yang 

penting untuk dilakukan. Pupuk urea memiliki pengaruh nyata pada t-α 5% 

terhadap produksi bawang merah. Nilai koefisien atau elastisitas variabel pupuk 

urea sebesar 0.087, hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan pupuk urea 

sebesar 10 persen akan meningkatkan produksi bawang merah sebesar 0.87 

persen. Temuan ini sejalan dengan (Monica et al., 2021), dan (T. L. W. Astuti et al., 

2020) bahwa pupuk urea berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah. 

Pengaruh ini terjadi tidak lain dikarenakan bahwa pupuk urea yang mengandung 

banyak unsur nitrogen akan merangsang pembentukan klorofil dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. 

1.6.4 Pengaruh Penggunaan Pupuk Organik 

Pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur penting 

atau nutrisi bagi tanaman, dan keberadaannya sangat esensial untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Dengan pemupukan akan dapat 

meningkatkan hasil pertanian. Tanaman memerlukan pupuk untuk 

mengintegrasikan nutrisi ke dalam tanah, tetapi pemberian pupuk buatan secara 

rutin bisa memiliki dampak negatif pada kesehatan tanah (Alamri et al., 2022). 

Pupuk organik terdiri dari bahan alami yang berasal dari tanaman atau hewan 
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(Suanda, 2023) yang telah di rekayasa serta dapat dibentuk padat ataupun cair 

yang digunakan untuk memberikan bahan organik serta memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi pada tanah (Dewanto et al., 2017). Pemberian pupuk organik 

dapat menjaga kesehatan tanah dan lingkungan, pertanian dengan pupuk organik 

mampu menjaga kesimbangan tanah, mengurangi biaya input yang dikeluarkan 

petani (harga terjangkau), mengurangi segala bentuk pencemaran lingkungan oleh 

bahan kimia anorganik, menghasilkan produksi tanaman yang aman dikonsumsi, 

sehat, dan bergizi serta mampu menjaga kesehatan petani dari paparan zat 

anorganik yang berbahaya (Yaser et al., 2023). 

Pupuk kandang merupakan pupuk dasar dalam pengolahan tanah agar 

ketersediaan unsur hara dalam tanah dapat terpenuhi dengan baik (Deras, 2020). 

Apabila proses pengolahan lahan tidak disertai dengan pemberian pupuk organik, 

maka dapat terjadi degradasi lahan (Henny H & Arsyad AR, 2022). Temuan ini 

sejalan dengan Siti Nurjanah & Fuad Hasan pada penelitian mereka di Kecamatan 

Sokobanah, Kabupaten Sampang mengungkapkan bahwa variabel yang 

berpengaruh terhadap produktivitas usahatani bawang merah yaitu pupuk organik, 

sedangkan variabel tenaga kerja, benih, pupuk anorganik, pestisida dan dummy 

varietas benih tidak berpengaruh. Sedangkan dalam alokasi penggunaan input, 

variabel perilaku petani terhadap risiko, pengalaman dan dummy akses modal tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan (Nurjannah & Hasan, 2021). 

1.6.5 Pengaruh Penggunaan Pestisida 

Penggunaan pestisida juga berpengaruh nyata pada produksi bawang 

merah. Pestisida memiliki tiga jenis yaitu insektisida, fungisida, dan herbisida. 

Pestisida (insektisida, fungisida, dan herbisida) diberikan petani sejak persiapan 

tanam, dan selanjutnya secara rutin setiap 1-4 hari sekali sejak umur 10-15 hari 

setelah tanam dengan melihat kondisi serangan hama dan penyakit tanaman. 

Penggunaan pestisida dengan dosis dan frekuensi tinggi akan berpengaruh 

terhadap meningkatnya alokasi biaya pengendalian hama dalam usahatani bawang 

merah sehingga akan berpengaruh terhadap pendapatan usahatani bawang 

merah. Nilai koefisien atau elastisitasnya sebesar 0.114. Ini berarti bahwa 

peningkatan 10 persen penggunaan pestisida dapat menambah produksi bawang 

merah sebesar 1.14 persen. Hasil temuan ini sejalan dengan (Monica et al., 

2021),(Mutiarasari et al., 2019), dan (Susanti et al., 2018) yang menemukan bahwa 

pestisida memiliki pengaruh nyata terhadap produksi usahatani bawang merah. 

Insektisida adalah pestisida yang digunakan untuk membasmi serangga. 

Sebagian besar petani menggunakan insektisida dengan tujuan untuk 

mengendalikan hama putih, penyakit keriting kuning, hama trips, dan tungau. 

Insektisida berbahan aktif klorpirifos juga banyak digunakan secara intensif 

terutama dalam usaha tani bawang merah (Wismaningsih & Oktaviasari, 2017). 

Hasil temuan ini sejalan dengan Wajib Pandia et al., di Kabupaten Karo Provinsi 

Sumatra Utara mengungkapkan bahwa variabel insektisida berpengaruh nyata 

pada produktivitas usahatani bawang merah. Tanaman bawang merah rentan 

terserang berbagai jenis penyakit, salah satunya layu Fusarium (Fusarium 

oxysporum). Intensitas serangan patogen Fusarium sp. mulai tampak pada umur 

20 HST dengan rata-rata 0,15 %. Intensitas serangan Fusarium sp. Pada umur 24 

HST terus meningkat hingga umur 48 HST yaitu 5,99 %. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan rata-rata jumlah tanaman yang terbanyak terserang penyakit 

fusarium adalah P0, perlakuan yang paling sedikit diberikan pestisida yaitu 15,5 

tanaman. Sebaliknya rata-rata terendah ditemukan pada taraf pelakuan P3 yaitu 1 

tanaman saja (Pandia et al., 2022). 

Fungisida adalah pestisida yang digunakan untuk membasmi fungi atau 

jamur. Petani menyebutkan bahwa penggunaan fungisida adalah untuk 

mengendalikan penyakit busuk daun, busuk batang, busuk buah, dan layu fusarium 

(Wismaningsih & Oktaviasari, 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian Zakiyah et 

al., mengungkapkan bahwa variabel fungisida berpengaruh nyata pada 

produktivitas usahatani bawang merah. Penggunaan fungisida dengan berbagai 

bahan aktif dapat meningkatkan produksi namun aplikasi fungisida dihawatirkan 

dapat menimbulkan penurunan keanekaragaman jamur endofit yang dapat 

memberikan ketahanan terhadap patogen bagi inang. Aplikasi fungisida majemuk 

berbahan aktif Benalaksil 8% dan Mankozeb 65%) dapat menurunkan 

keanekaragaman jamur endofit bawang merah. Semakin tinggi konsentrasi 

fungisida semakin rendah keanekaragaman jamur endofit bawang merah. Semakin 

tinggi konsentrasi fungisida yang diaplikasikan, semakin tinggi daya hambat relatif 

terhadap jamur F. Oxysporum (Zakiyah et al., 2019). 

Herbisida merupakan salah satu bahan kimia yang sering digunakan oleh 

para petani untuk mematikan tanaman pengganggu. Zat herbisida ialah zat kimiawi 

yang dapat mematikan gulma. Herbisida dapat masuk ke dalam jaringan tumbuhan 

selain melalui penyerapan oleh akar tanaman, juga dapat melalui penetrasi stomata 

(Aditiya, 2021). Pada penelitian Permana et al., mengungkapkan bahwa variabel 

herbisida berpengaruh nyata pada produktivitas usahatani bawang merah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan herbisida oksifluorfen 1,5 l ha-1 pada 

15, 30, 45, 60 hari setelah tanam secara signifikan menekan pertumbuhan gulma 

sebesar 82,43%, 83,09%, 53,07%, 50,56% apabila dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa pengendalian gulma. Pengendalian gulma dengan aplikasi 

herbisida oksifluorfen 1,5 l ha-1 dan pengendalian gulma dengan aplikasi 

pendimethalin 1000 g ha-1 yang diaplikasikan secara pra tumbuh dapat 

menghasilkan panen sebesar 15,23 ton ha- 1, 13,61 ton ha-1 atau meningkat 

sekitar 52,70%, 57,73% dibandingkan dengan perlakuan penyiangan manual 

(Permana et al., 2018). 

1.6.6 Pengaruh Penggunaan Tenaga Kerja  

Dalam melakukan usahatani bawang merah, penggunaan tenaga kerja juga 

memiliki pengaruh nyata dan nilai koefisien atau elastisitasnya paling tinggi dalam 

meningkatkan produksi bawang merah. Nilai koefisien atau elastisitas faktor tenaga 

kerja sebesar 0.441. Hal ini menjelaskan bahwa setiap penambahan jumlah tenaga 

kerja sebesar 10 persen, maka produksi usahatani bawang merah akan meningkat 

sebesar 4.41 persen. Hasil ini sejalan dengan temuan (Sarlan 2020), (Nurjati et al., 

2018), dan (Waryanto et al., 2014) yang menyatakan faktor tenaga kerja 

berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah. 

1.6.7 Pengaruh Karakteristik Petani 

Identitas petani merupakan gambaran umum mengenai keadaan dan latar 

belakang responden sebagai pelaku usahatani yang berpengaruh terhadap 



11 
 

 

kegiatan usahataninya. Identitas petani meliputi umur, pengalaman berusahatani, 

lama pendidikan, jumlah anggota keluarga, jarak rumah petani, dan status 

kepemilikan lahan. Rata-rata umur petani adalah 38 tahun dengan 90% berusia 

dibawah 50 tahun. Petani sebagian besar dalam golongan penduduk usia produktif 

dan relatif muda, hal ini dapat memberikan peluang kesuksesan lebih tinggi kepada 

petani karena dengan usia yang produktif dan lebih muda akan memiliki fisik dan 

tenaga yang lebih tinggi untuk menjalankan usaha tani. Usia yang relatif muda 

memberikan peluang untuk meningkatkan keterampilan dan memperluas 

pengetahuan mengelola usahatani bawang merah kearah yang lebih baik. 

Pendidikan akan berpengaruh pada sikap mental, penerapan inovasi baru dan 

perilaku bekerja saat berusahatani (Annisa et al., 2018). Semakin tinggi tingkat 

pendidikan petani maka tingkat pengetahuan penerapan inovasi dan penggunaan 

teknologi baru lebih mudah dilakukan. Maka semakin banyak pula jumlah 

pengeluaran petani dalam kehidupan sehari-hari (Puspitawati et al., 2019).  

Pada penelitian Febriyanto & Pujiati (2021) pada usahatani bawang merah 

menunjukkan bahwa umur berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

inefisiensi. Menurut (Manongko & Pangemanan, 2017) umur petani akan 

mempengaruhi kemampuan fisik, pengambilan keputusan, dan respon terhadap 

hal-hal baru (inovasi) dalam menjalankan usahataninya. (Rahmadona et al., 2015) 

berpendapat bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan petani maka transfer ilmu 

dan adopsi teknologi relatif lebih mudah diterima. Pengalaman berusahatani 

menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan usahatani. 

Pendidikan yang rendah bukan berarti pengetahuan dalam bertani juga rendah 

karena mereka mendapat ilmu dari pengalaman bertani selama bertahun-tahun 

dari orang tuanya. 

1.6.8 Pengaruh Penyuluh Pertanian 

Penyuluhan pertanian dikatakan sebagai ilmu sosial yang mempelajari 

sistem serta proses perubahan yang terjadi pada individu dan Masyaraka agar 

terwujud perubahan yang jauh lebih baik dalam bidang pertanian. Penyuluhan 

pertanian bersentuhan langsung dengan Masyarakat yang mana secara tugas dan 

fungsi yaitu menyampaikan informasi ataupun edukasi yang relevan kepada petani. 

Tujuan dari penyuluhan untuk menumbuhkan perubahan-perubahan dalam diri 

petani dan juga peningkatan taraf hidup Masyarakat tani agar kesejahteraan hidup 

petani terjamin (Vintarno et al., 2019). Pada penelitian menjelaskan bahwa 

penyuluh pertanian memiliki keeratan hubungan kuat dengan keterampilan teknis 

petani bawang merah. Jika kemampuan kepemimpinan penyuluhan pertanian 

meningkat sebesar 0,512 satuan, maka keterampilan teknis petani bawang merah 

akan meningkat (Bahua, 2018). Dalam penelitian (Santiasih, 2019) menunjukkan 

bahwa faktor frekuensi penyuluhan dan pelatihan dapat mempengaruhi 

peningkatan efisiensi teknis pada produksi usahatani. Lebih lanjut Pada penelitian 

(Nurikmasari, 2022) mengatakan bahwa peran penyuluh pertanian dalam 

usahatani bawang merah yaitu meningkatkan hasil panen bawang merah. Selain 

itu penyuluh dan pelatihan penting untuk pengenalan teknologi baru serta menjadi 

sarana informasi bagi petani. 
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1.7 Kerangka Pemikiran 
Kecamatan Anggeraja merupakan kecamatan yang terletak di Kabupaten 

Enrekang merupakan salah satu daerah penghasil bawang merah. Oleh karena 
itu, mayoritas penduduknya bermatapencaharian sebagai petani bawang merah. 
Petani bawang merah di hadapkan oleh beberapa kendala dalam melakukan 
kegiatan usahataninya. Masalah yang paling urgen adalah terkait alokasi 
penggunaan input seperti harga benih mahal, kecenderungan penggunaan pupuk 
kimia dan pestisida yang berlebihan, serta produktivitas lahannya yang semakin 
rendah. Untuk memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat, petani bawang 
merah di Kecamatan Anggeraja perlu untuk memperhatikan bagaimana alokasi 
penggunaan input yang tepat sehingga produksi bawang merah dapat meningkat 
setiap tahunnya. Adapun 13 variabel yang diduga berpengaruh terhadap produksi 
bawang merah dan 8 variabel lainnya diduga berpengaruh terhadap inefisiensi 
dalam produksi bawang merah, untuk grafiknya bisa dilihat pada gambar 1, 
sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian Aplikasi Stochastic Frontier Model 
dalam Menganalisis Pengaruh Alokasi Penggunaan Input Terhadap 
Produksi Bawang Merah 2023 

  


